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Latar belakang: Enterococcus faecalis adalah bakteri dengan faktor virulensi yang kuat dan memiliki kemampuan untuk bersaing dengan mikroorganisme lain, menyerang tubuli dentin, dan bertahan dari defisiensi nutrisi. Mengikuti dinding saluran akar, terakumulasi untuk membentuk biofilm, dan menjadi lebih tahan untuk zat irigasi dan obat-obatan Intracanal, sehingga sering dikaitkan dengan infeksi persisten dan pengobatan kegagalan saluran akar. Banyak tumbuhan herbal diketahui menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat, oleh karena itu banyak peneliti memanfaatkan tumbuhan herbal untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Salah satu tanaman herbal yaitu Kayu Manis (Cinnamomum Burmannii) merupakan tanaman herbal tradisional yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari- hari dan memiliki banyak manfaat termasuk dalam bidang kesehatan. Ekstrak Kayu Manis (Cinnamont Burmannii)  mengandung minyak atsiri dengan komposisi utamanya ialah transcynnamaldehyde (60,72%), eugenol (17,62%),  kumarin (13,39%), p-cimene (0,6-1,2%), a-pinene  (0,2-0,6%), sinamilasetat (5%), kariofilen (1,4-3,3%) dan benzilbenzoat (0,7-1,0%). Metode: penelitian ini dimulai dengan studi pustaka yang berkaitan dengan Enterococcus faecalis, membuat tabel sintesis informasi dari literatur/jurnal yang dijadikan sebagai acuan, melakukan tinjauan literatur kemudian menganalisis persamaan dan perbedaan dari literatur tersebut. Pembahasan: Ekstrak Kayu Manis (Cinnamont Burmannii)  menunjukkan potensi terhadap Enterococcus Faecalis berupa aktivitas daya hambat yang signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus Faecalis dalam saluran akar. Kesimpulan: Ekstrak Kayu Manis (Cinnamont Burmannii) dapat digunakan untuk pengembangan berbagai produk industri dan farmasi dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut. 
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